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Abstrak 

Diare adalah kondisi dimana seseorang buang air besar lebih dari tiga kali sehari atau lebih sering dari biasanya 

dengan konsistensi tinja yang cair. Salah satu cara antisipasi diare pada balita yaitu dengan promosi kesehatan. 

Promosi kesehatan akan mudah diterima oleh ibu balita, apabila promosi kesehatan disampaikan dengan cara 

yang menarik, seperti menggunakan media Flipbook. Media Flipbook adalah media elektronik yang menyajikan 

informasi dalam bentuk animasi, teks, video, gambar, audio, serta navigasi yang dapat menarik perhatian bagi 

pembacanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi kesehatan menggunakan media 

Flipbook terhadap pengetahuan ibu mengenai diare. Desain penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen 

dengan rancangan pretest dan posttest melibatkan 85 ibu yang memiliki balita di Desa Mandalaherang. 

Pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

sudah di uji validitas dan dinyatakan valid dengan rentang dari 0,391-0,623 dan uji reliabilitas 0,739. Analisis 

data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji Wilcoxon karena hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menunjukan data berdistribusi tidak normal. Hasil penelitian menunjukan uji Wilcoxon dengan nilai p value = 

0,000<0,05 yang artinya bahwa ada pengaruh yang Signifikan dengan hasil antara pengetahuan ibu sebelum dan 

sesudah dilakukannya promosi kesehatan menggunakan media Flipbook.  

Kata Kunci: Diare, Flipbook, Promosi kesehatan 

 

Abstract 

Diarrhea is a condition in which a person defecates more than three times a day or more often than usual with 

the consistency of liquid stools. One way to anticipate diarrhea in toddlers is by health promotion. Health 

promotion will be easily accepted by mothers of toddlers, if health promotion is delivered in an interesting way, 

such as using Flipbook media. Flipbook media is an electronic media that presents information in the form of 

animation, text, video, images, audio, and navigation that can attract attention to readers. This study aims to 

determine the effect of health promotion using Flipbook media on maternal knowledge about diarrhea. This 

research design used the Quasi Experiment with pretest and posttest designs involving 85 mothers who had 

toddlers in Mandalaherang Village. Sampling using purposive sampling technique. The questionnaire used in 

this study has been tested for validity and declared valid with a range from 0.391-0.623 and a reliability test of 

0.739. The data analysis carried out in this study is the Wilcoxon test because the results of the Kologomorov-

Smirnov normality test show abnormally distributed data. The results showed the Wilcoxon test with p value = 

0.000<0.05 which means that there was a significant influence on the results between maternal knowledge 

before and after health promotion using Flipbook media.  
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PENDAHULUAN 

Diare adalah kondisi di mana seseorang 

mengalami buang air besar lebih dari tiga kali dalam 

sehari atau lebih sering daripada biasanya dengan 

konsistensi tinja yang cair (World Health 

Organization, 2020). Di berbagai belahan dunia, 

diare menjadi penyebab kematian kedua yang sering 

terjadi pada anak balita. Menurut UNICEF (2020) 

dalam setahun ada sebanyak 1,7 miliar anak balita 

yang mengalami diare dan dari jumlah tersebut 

480.000 anak yang meninggal. Di Indonesia jumlah 

balita yang menderita diare ada sebanyak 879.596 

kasus dengan angka kematian akibat diare sebanyak 

239 kasus (Profil Kesehatan Indonesia, 2021). 

Menurut Profil Kesehatan Jawa Barat (2021) 

Provinsi Jawa Barat menempati posisi kedua terbesar 

balita penderita diare di Indonesia dengan jumlah 

162.745 kasus dengan kematian akibat diare 

sebanyak 82 kasus. Di Kabupaten Sumedang sendiri 

jumlah penderita diare ada 4.161 dengan angka 

kematian 5 orang balita pada tahun 2021 (Profil 

Kesehatan Sumedang, 2021). 

Pencegahan kematian balita akibat diare di 

Indonesia masuk ke dalam program Pencegahan dan 

pengendalian penyakit, pelaksanaannya dilakukan 

oleh Puskesmas. Kegiatan yang dilakukan oleh 

puskesmas diantaranya adalah melakukan 

Penyuluhan serta promosi kesehatan mengenai 

pencegahan diare (Kemenkes RI, 2020). Menurut 

Aryasih et al (2019) menjelaskan bahwa mencegah 

lebih baik daripada mengobati diare, karena 

efektivitasnya dapat mengurangi tingkat keparahan 

dan risiko kematian. Salah satu cara antisipasi diare 

pada balita yaitu dengan promosi kesehatan. Melalui 

promosi kesehatan yang ditujukan kepada ibu balita, 

diharapkan pengetahuan ibu mengenai risiko diare 

dapat ditingkatkan. Pengetahuan memiliki pengaruh 

terhadap perilaku ibu dalam mencegah terjadinya 

diare pada balita (Aditya & Asrianti, 2020). 

Menurut Sinanto (2022) Promosi kesehatan akan 

mudah diterima oleh ibu balita, apabila promosi 

kesehatan disampaikan dengan cara yang menarik, 

seperti menggunakan media Flipbook. Media 

Flipbook adalah media elektronik yang menyajikan 

informasi dalam bentuk animasi, teks, video, gambar, 

audio, serta navigasi yang dapat menarik perhatian 

bagi pembacanya (Diani & Sri Hartati, 2018). 

Menurut Amalia & Ayuningtyas (2018) media 

Flipbook sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Flipbook sendiri mempunyai 

keunggulan dari media pembelajaran lainnya yaitu 

mampu menyajikan materi yang beragam, tampilan 

lebih atraktif dan menarik, tidak memenuhi memori 

perangkat dan mudah dibawa kemana mana (Lp2m, 

2022). Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian Sari & Ahmad (2021) pemanfaatan Flipbook 

digital dalam konteks pendidikan memiliki manfaat 

yang Signifikan bagi para pendidik dan juga sangat 

membantu siswa kelas IV SD saat sedang belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Baruroh et al (2022) ada perbedaan signifikan dalam 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia sebelum dan 

sesudah edukasi yang dilakukan dengan dua metode 

yang berbeda, yaitu dengan menggunakan media 

Flipbook dan tanpa media. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2021) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

tingkat pengetahuan ibu dalam pencegahan diare pada 

balita dengan menggunakan media leaflet. Dari 

paparan diatas menunjukan media penyuluhan menarik 

dapat meningkatkan ketertarikan ibu terhadap materi 

penyuluhan. Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan media Flipbook dalam penyampaian 

penyuluhan mengenai diare. 

Menurut data dari Profil Kesehatan Sumedang 

(2021) Puskesmas Cimalaka menempati posisi pertama 

di Kabupaten Sumedang dengan kasus diare tertinggi 

pada balita sebanyak 529 kasus. Hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 15 februari 

2023 di Puskesmas Cimalaka terdapat kasus 407 balita 

yang mengalami diare. untuk  kasus tertinggi balita 

yang mengalami diare ada di Desa Mandalaherang 

berjumlah 55 balita. Pada tanggal 23 februari 

dilakukan wawancara pada bidan poskesdas 

mengatakan bahwa upaya promosi kesehatan yang 

dilakukan oleh pihak Puskesmas Cimalaka di Desa 

Mandalaherang untuk menangani diare yaitu dengan 

cara memberikan penyuluhan langsung ke masyarakat 

serta membagikan media leaflet dan poster tentang 

diare. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 5 

orang ibu yang memiliki balita di Desa Mandalaherang 

2 orang sudah mengetahui mengenai diare dan cara 

penanganan serta pencegahannya, serta 3 orang lagi 

belum memahami tentang cara penanganan serta 

pencegahan diare. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh promosi kesehatan menggunakan media 

Flipbook terhadap pengetahuan ibu mengenai diare 

pada balita”. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian quasy ekspeimen 

dengan rancangan one  group  pretest and posttest. 

Sampel pada penelitian ini yaitu ibu yang memiliki 

balita di desa Mandalaherang berjumlah 85 orang 

dengan metode purposive sampling. Penelitian 

dilakukan di desa Mandalaherang. Pengambilan data 
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pretest dan posttest dilakukan secara langsung di 

posyandu desa Mandalaherang. Kuesioner yang 

digunakan oleh peneliti sudah dilakukan uji validitas 

dan dinyatakan valid dengan rentang dari 0,391-

0,623 dan uji reabilitas 0,739. Kemudian setelah uji 

validitas soal yang dinyatakan valid berjumlah 13 

soal. Kuesioner yang sudah di isi oleh ibu balita, 

selanjutnya peneliti mengolah data menggunakan 

SPSS. Analisis data berawal dari uji normalitas 

Kologomorov-Smirnov  dengan hasil nilai Sign. 

0,007 untuk soal pretest dan soal posttest 0,000 nilai 

tersebut kurang dari 0,05 yang artinya data tersebut 

berdistribusi tidak normal. Maka selanjutnya 

dilakukan uji Wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Karakteristik responden 
No Usia Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Remaja Akhir 

(17-25 tahun) 

10 11,8 

2 Dewasa Awal 

(26-35 tahun) 

48 56,5 

3 Dewasa Akhir 

(36-45 tahun) 

27 31,8 

No Pendidikan Frekuensi Persentase 

(%) 

1 SD 24 28,2 

2 SMP 9 10,6 

3 SMA 42 49,4 

4 Sarjana 10 11,8 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Karyawan 

Swasta 

3 3,5 

2 IRT 73 85,9 

2 PNS 9 10,6 

Berdasarkan Tabel 1 penelitian ini dapat 

dilihat bahwa berdasarkan usia sebagian besar 

responden berada pada usia dewasa awal atau berusia 

26-35 tahun sebanyak 48 responden dengan 

persentase sebesar (56,5%). Pendidikan terakhir 

responden hampir setengahnya berada pada tingkat 

pendidikan menengah atau berpendidikan SMA 

sebanyak 42 responden dengan persentase sebesar 

(49,4%). Pekerjaan responden hampir seluruhnya 

tidak bekerja atau sebagai IRT sebanyak 73 

responden dengan persentase (85,9%) 3 responden 

lainnya bekerja sebagai karyawan swasta dan 9 

responden bekerja sebagai PNS. 

 

Tabel 2. Rerata hasil pengetahuan ibu mengenai 

diare sebelum dan sesudah dilakukan 

promosi kesehatan menggunakan media 

Flipbook di Desa Mandalaherang 

Variabel 

pengetahuan 

N Mean SD Min Max 

Pretest 85 7,75 1,951 3 12 

Posttest 85 10,54 1,666 5 13 

Berdasarkan Tabel 2 penelitian ini dapat 

diketahui rerata skor pengetahuan sebelum dilakukan 

promosi kesehatan menggunakan media Flipbook yaitu 

nilai mean 7,75 dengan standar deviasi bernilai 1,951 

dan setelah dilakukan promosi kesehatan 

menggunakan media Flipbook yaitu nilai mean 10,54 

dengan standar deviasi 1,666. Maka selisih nilai mean 

sebelum dan sesudah dilakukannya promosi kesehatan 

menggunakan media Flipbook yaitu 2,79.  

 

Tabel 3. Perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan 

sesudah diberikan promosi kesehatan 

mengenai diare pada balita 
Variabel Mean Std. 

Deviation 

Sig. (2-

tailed) 

Pretest 7,75 1,951 0,000 

Posttest 10,54 1,666  

Berdasarkan Tabel 3 penelitian menunjukan 

hasil uji Wilcoxon pada soal pretest dan posttest 

dengan nilai p = 0,000 < 0,05 artinya adalah ada 

pengaruh yang signifikan antara pengetahuan ibu 

sebelum dan sesudah diberikannya promosi kesehatan 

menggunakan media Flipbook terhadap pengetahuan 

ibu mengenai diare pada balita. 

 

Pembahasan 

Menurut Depkes RI (2009), kelompok usia 

dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu remaja akhir 

(usia 17-25 tahun), dewasa awal (usia 26-35 tahun), 

dan dewasa akhir (usia 36-45 tahun). Tabel 1 

penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden termasuk dalam kelompok usia dewasa awal 

yaitu sebanyak 48 responden dengan persentase 

sebesar 56,5%. Pada periode dewasa awal, secara 

kognitif terjadi peningkatan dalam berpikir secara 

rasional. Sehingga dalam penelitian ini responden lebih 

matang dalam berpikir dan lebih matang dalam 

menyerap ilmu dari pendidikan kesehatan yang 

dilaksanakan. Menurut Notoatmodjo (2007), semakin 

bertambahnya usia seseorang, tingkat kematangan dan 

kekuatan berpikir serta kemampuan kerja juga 

cenderung meningkat. Hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan Hurlock dalam Wawan & Dewi (2010), 

karena semakin dewasa dan kuat seseorang maka 

semakin matang pula dalam berpikir dan bekerja.  

Menurut ketentuan yang terdapat dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
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pendidikan formal, tingkat pendidikan dapat dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu pendidikan dasar 

termasuk SD dan SMP, pendidikan menengah SMA, 

dan pendidikan tinggi meliputi perguruan tinggi, 

diploma, dan lain sebagainya). Tabel 1 penelitian ini 

menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden 

berpendidikan menengah atau SMA sebanyak 42 

responden atau 49,4%. Pendidikan memainkan peran 

penting dalam memperoleh informasi yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi individu. Secara 

umum, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 

maka semakin mudah untuk menyerap informasi 

yang disampaikan (Wawan & Dewi 2010). Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ayu Rahmawati et al 

(2023)Pendidikan ibu memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kebiasaan makan keluarga dan kualitas 

asupan gizi anak. Ibu yang memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi lebih mungkin memilih 

makanan dengan kualitas gizi yang baik untuk anak-

anak mereka. Dalam konteks penelitian ini, jenjang 

Pendidikan responden yang tergolong berpendidikan 

maka akan lebih mudah menerima informasi yang 

diberikan oleh peneliti. 

Berdasarkan UU RI No. 13 tentang 

ketenagakerjaan, ketenagakerjaan dapat dibedakan 

menjadi dua kategori, bekerja dan tidak bekerja. 

Tabel 1 penelitian ini menunjukan bahwa hampir 

seluruh responden tidak bekerja atau IRT, yaitu 73 

responden atau sekitar 85,9%. Thomas yang dikutip 

dalam Nursalam (2003) menyatakan bahwa 

pekerjaan merupakan suatu keharusan yang harus 

dilakukan, terutama dalam mendukung kehidupan 

individu dan keluarganya. Namun, dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Kusumawati (2014), tidak 

ditemukan adanya hubungan antara pekerjaan dan 

pengetahuan ibu. Oleh karena itu, status 

kepegawaian responden dalam penelitian ini belum 

tentu berkaitan dengan tingkat penerimaan informasi 

yang diberikan oleh peneliti. 

Berdasarkan Tabel 2 penelitian ini diketahui 

skor rerata pengetahuan sebelum dilakukan promosi 

kesehatan menggunakan media Flipbook yaitu nilai 

mean 7,75 dengan standar deviasi bernilai 1,951 dan 

setelah dilakukan promosi kesehatan menggunakan 

media Flipbook yaitu nilai mean 10,54 dengan 

standar deviasi 1,666. Maka selisih nilai mean 

sebelum dan sesudah dilakukannya promosi 

kesehatan menggunakan media Flipbook yaitu 2,79. 

Sebelum intervensi, banyak ibu tidak memiliki 

pengetahuan tentang penyakit diare. Namun, setelah 

intervensi dilaksanakan untuk meningkatkan 

pengetahuan penyakit diare menunjukan adanya 

peningkatan pengetahuan ibu mengenai diare pada 

balita. Menurut Notoatmodjo (2012) mengemukakan 

bahwa pengetahuan adalah hasil dari penggunaan 

indera manusia atau pemahaman suatu objek melalui 

indera yang memilikinya. Dalam hal ini, pengetahuan 

yang diperoleh melalui indera sangat bergantung pada 

seberapa tinggi tingkat perhatian dan persepsi terhadap 

objek yang sedang diamati. Mayoritas pengetahuan 

individu didapatkan melalui penggunaan indera 

pendengaran dan penglihatan. 

Media promosi kesehatan berperan sebagai 

sarana untuk mengirimkan pesan atau informasi 

kesehatan kepada masyarakat dengan maksud 

mengajak masyarakat untuk berperilaku hidup sehat. 

Promosi kesehatan berfungsi untuk meningkatkan 

kontrol terhadap faktor-faktor penentu kesehatan agar 

tercapai kesehatan yang maksimal. Perilaku kesehatan 

adalah hasil dari gabungan sikap, keyakinan, persepsi, 

dan kecenderungan individu dalam melakukan usaha 

atau tindakan untuk menjaga kesehatan. Tindakan ini, 

jika dilakukan secara konsisten dan berulang, memiliki 

potensi untuk meningkatkan kesehatan, dan mencegah 

penyakit (Adam & Wintoni, 2016).  

Dalam penelitian ini peneliti merancang dan 

mengembangkan Flipbook sesuai dengan kebutuhan 

kelompok sasaran. Menurut Hamid & Alberida (2021) 

penggunaan gambar animasi dalam Flipbook memiliki 

manfaat dalam memfasilitasi pemahaman pengguna 

terhadap pesan atau informasi yang disampaikan. 

Penggunaan Flipbook dalam bentuk buku saku digital 

juga dapat menjadi acuan untuk meningkatkan 

keterampilan individu dalam menggunakan teknologi. 

Namun, jika akses terhadap teknologi terbatas, 

Flipbook juga dapat dicetak sebagai buku saku fisik, 

sama halnya seperti yang diterapkan oleh peneliti 

dalam penelitian ini yang berjudul "Mengenal Diare 

dan Cara Pencegahannya". Dalam bentuk fisik, 

Flipbook tetap dapat memberikan manfaat yang sama 

dalam menyampaikan informasi kesehatan dengan cara 

yang interaktif dan mudah dipahami. Menggunakan 

buku saku sebagai media penyuluhan dapat mendorong 

seseorang untuk merespons dengan antusias, sehingga 

membangun minat belajar yang positif. Buku saku 

memiliki desain yang sederhana dan menarik, serta 

praktis dan mudah dibawa, sehingga tidak memerlukan 

banyak ruang untuk penyimpanannya (Yaqin & 

Rochmawati, 2017).  

Pada penelitian ini, Flipbook sebagai buku 

saku untuk mengetahui tentang diare ternyata mampu 

secara efektif meningkatkan pengetahuan ibu dengan 

hasil uji Wilcoxon nilai p-value = 0,000 atau < 0,05. 

Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh yang 

Signifikan sebelum dan setelah dilakukan promosi 

kesehatan menggunakan media Flipbook terhadap 

pengetahuan ibu mengenai diare pada balita. Hal ini 
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menunjukan media Flipbook efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Baruroh et al 

(2022) ada perbedaan signifikan dalam pengetahuan 

ibu hamil tentang anemia sebelum dan setelah 

edukasi yang dilakukan dengan dua metode yang 

berbeda, yaitu dengan menggunakan media Flipbook 

dan tanpa media.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aprilia (2021) Adanya perbedaan 

yang Signifikan dalam tingkat pengetahuan individu 

sebelum dan setelah menggunakan Flipbook. Hal ini 

didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh 

Fitri & Syafiqoh (2020), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan Flipbook dapat meningkatkan 

kemampuan membaca anak-anak kelompok A di TK 

Al Azhariyyah Sekargeneng Lamongan. Flipbook 

sebagai buku saku, memiliki fungsi semantik yang 

dapat meningkatkan kosa kata atau simbol variabel. 

Dengan demikian, hal ini mempermudah individu 

dalam memahami makna dari informasi yang 

disajikan melalui Flipbook. Ketika Flipbook 

digunakan dalam promosi kesehatan atau pendidikan, 

penggunaan interaktifnya dapat memudahkan orang 

untuk memahami informasi kesehatan yang 

disampaikan. Penggunaan Flipbook yang 

dikombinasikan dengan intervensi penyuluhan 

memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan individu terkait informasi 

kesehatan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan 

bahwa penggunaan Flipbook dalam promosi 

kesehatan memberikan dampak positif pada 

pengetahuan ibu mengenai diare pada balita. Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Karakteristik responden berdasarkan usia 

sebagian besar dalam penelitian ini adalah 

individu dalam kelompok usia dewasa awal, 

dengan jumlah sebanyak 48 responden dan 

persentase sebesar 56,5%. Karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan hampir 

setengahnya berpendidikan SMA yaitu 42 

responden dengan persentase sebesar (49,4%). 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

hampir seluruhnya responden tidak bekerja atau 

sebagai IRT yaitu sebanyak sebanyak 73 

responden dengan persentase (85,9%) 

2. Adanya peningkatan rerata pengetahuan ibu 

sebelum dan setelah dilakukannya promosi 

kesehatan menggunakan media Flipbook dengan 

hasil rerata skor pengetahuan sebelum dilakukan 

promosi kesehatan menggunakan media Flipbook 

yaitu nilai mean 7,75 dengan standar deviasi 

bernilai 1,951 dan setelah dilakukan promosi 

kesehatan menggunakan media Flipbook yaitu nilai 

mean 10,54 dengan standar deviasi 1,666. Maka 

selisih nilai mean sebelum dan setelah 

dilakukannya promosi kesehatan menggunakan 

media Flipbook yaitu 2,79. 

3. Adanya pengaruh promosi kesehatan menggunakan 

media Flipbook terhadap pengetahuan ibu 

mengenai diare pada balita dengan hasil uji 

Wilcoxon pada soal pretest dan posttest dengan 

nilai p = 0,000 < 0,05 artinya adalah ada pengaruh 

yang signifikan antara pengetahuan ibu sebelum 

dan setelah diberikannya promosi kesehatan 

menggunakan media Flipbook terhadap 

pengetahuan ibu mengenai diare pada balita. 
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